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<div style="text-align: justify;">Pandemi COVID-19 (Coronavirus Disease) yang keberadaannya pertama
kali teridentifikasi pada akhir tahun 2019, telah menjadi masalah kemanusiaan secara global. Peningkatan
jumlah kasus COVID-19 terjadi dalam waktu singkat dan membutuhkan penanganan segera. Virusini
dengan mudah menyebar dan menginfeksi siapapun tanpa pandang usia, jenis kelamin, dan status sosial,
termasuk penyandang disabilitas. Berdasarkan data secara global pada tahun 2019, diperkirakan 15% dari
populasi dunia memiliki disabilitas. Penyandang disabilitas lebih cenderung memiliki kesehatan yang buruk.
Situasi pandemi COVID-19 menjadi kekhawatiran khususnya pada disabilitas yang tinggal dalam ruangan
terbatas, padat penghuni, tempat tertutup dan keterbatasan lain dalam panti. Penelitian dilakukan untuk
menganalisis implementasi kebijakan pencegahan COVID-19 di Panti Sosial Khusus Disabilitas Wilayah
Provinsi DKI Jakarta. Peneliti menganalisis proses implementasi kebijakan menggunakan model Edward 111,
dari aspek: Komunikasi; Sumber Daya; Disposisi; dan Struktur Organisasi. Temuan penelitian ini adalah
bahwa K ebijakan pencegahan COVID19 yang tertuang pada Surat Edaran yang dikeluarkan oleh Kepala
Dinas Sosia telah dapat disosialisasikan dan dikoordinasikan dengan baik di setiap panti. Aturan dalam
bentuk perundang-undangan tidak ditemukan. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara keseluruhan

pel aksanaan kebijakan pencegahan COVID-19 di Panti Sosial Khusus Disabilitas Provinsi DKI Jakarta
sudah baik. Namun dalam penanganannya memiliki tantangan tersendiri karena kondisi disabilitas WBS
yang memiliki tingkat keparahan disabilitas berbeda-beda sehingga sulit untuk disiplin karena keterbatasan
yang mereka miliki. WBS Penyandang Disabilitas mental dan intelektual sulit untuk disiplin dalam
menggunakan masker, komunikasi secara personal dan peringatan yang dilakukan secara berulang menjadi
solusi penerapan kepatuhan protokol Kesehatan. Rekomendasi |ain adalah bahwa Penanganan COVID-19
harus dilakukan dengan kerja sama lintas sektor. Kata Kunci: Disabilitas, Analisis Implementasi,
Pencegahan COVID-19.</div><hr /><div style="text-align: justify;">The Pandemic COVID-19
(Coronavirus Disease) which was firstly identified in the late 2019, has become humans& rsquo; problem
globally. The rapid increase in the number of COVID-19 cases occurred requires immediate treatment. This
virus easily spreads and infects anyone regardless of age, gender, and socia status, including people with
disabilities. Based on global data of 2019, it is estimated that 15% of the world's population has a disability.
People with disabilities are more likely to have poor health. The situation of the COVID-19 pandemicisa
concern, especialy for people with disabilities who live in densely populated areas, in limited living space,
closed places, and other residential limitations. The study was conducted to analyze the implementation of
COVID-19 prevention policies at Socia Institutions for People with Disabilitiesin the area of DKI Jakarta
Province. The researchers analyzed the policy implementation process using the Edward I11 model, from 4
aspects namely communication; resources; disposition; and organizational structure. The COVID-19
prevention policy contained in the Circular issued by the Head of the Social Service can be properly
socialized and coordinated in each nursing home. Rulesin the form of legislation were not found. The
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results showed that the overall implementation of the COVID-19 prevention policy at the Social Institutions
for Disabilitiesin DK Jakarta Province was good. However, in handling it, it hasits own challenges
because residents of those institutions who have disabilities (WBS) have different levels of disability,
making it difficult to discipline them because of their limitations. It is difficult to discipline WBS with
mental and intellectual disabilitiesto use masks. It was found that personal communication and repeated
warnings are solutions for implementing Health protocol. The handling of COVID-19 is carried out with
cross-sectoral cooperation. Keywords: Disability, Implementation Analysis, Prevention of COVID-
19.</div>



